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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Kclompok Tani Temak Tunas Muda di
Kecamatan TV Angkat Kabupaten Agam.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peranan dari usaha sapi potong dalam ckonomi petemak, vntuk
mengetahui aspek teknis vang diterapkan peternak serfa uwntuk mengetahui
besamya pendapatan peternak sapi potong pada Kelompok Tani Ternak Tunas
Mda.

Metode penelitian menggunakan metode studi kasus dan metode penentuan
responden mengpunakan metode sensus, Jumlzh responden berjumlah 23 orang
dan jupa kewwa Kelompok Tani Ternak Tunas Muda,

Berdasarkan hasil penelitian diketahui usaba sapi potong merupakan wsaha
vang diandalkan dalam memenuhi ckonomi peternak dan juga usaha yang dapat
meningkatkan pendapatan peternak. Usaha ini dipunakan juga sebagai tabengan
keluarga bagi peternak. Aspek teknis yang ditcrapkan peternak dalam Kelompok
Tani Termak sudah cukup baik. Sistim pemelihacaan sapi veng dipilih adalah
dikandangkan dan kadang — kadang digembalakan. Responden vang memelibama
sapi potong memiiih unk memelihara sapi potong jenis simental dan Brahman.
Pengalaman betemak sehanyvak 52,2 % sudah berpengalaman lebib dari 10 tabun,,
Umur peternak 62,2 % berada pada usia produktif’ dan lahan yang tersedia untuk
hijauan sapi potong mencukupi. Ekonomi dari petemak berupa penerimaan sudeh
cukup bagus yoitu Rp 36.078.0869 jabun dan untuk biaya produksi peternak
cukup kecil yaitu Rp 1183987825 Aahun sehingga pendapatan vang diperaleh
dopat besar. Dengan demikizn maka usaha sapi potong dapat meningkatkan
ekonomi atau pendapatan petemak pada Kelompok Tann Temak Tunas Muoda
Kecamatan 1V Angkat Kebupaten Agam schesar Rp 24,238,208, 6/tahun.

Eata Kunci : Peranan, Sapi Potong, Ekonami (Pendapatan).



. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peternakan secara nasional masih merupakan sub seklor vang penting
dalam perckonomian masyarakat karena mayoritas penduduk memperofeh
pendapatan utama pada sub sekeor ini. Schagal sumber untuk pertumbuhan sub
scktor peternakan harus mendapat perhatian dari semua kalangan  dimana
pelernakan secara garis besar bertujuan untuk meningkatkan populasi ternak guna
meningkatkan pendapatan {ekonomi ) dan jupa meningkatkan produksi ternak
untuk mewujudkan masyarakat yang schat dan kreatif,

Pembanpunan peternakan masih divtamakan pada pelernakan rakyat,
dimana banyak program pembangunan peternakan lehih diarahkan kepedesaan
karcna potensi wilayah yang ada mendukung pembangunan peternakan dan juga
sumber daya manusia vang ada mencukupi uniuk mengembangkan peternakan,

Salah satu komediti agrars pelernakan yang swdah memasyarakat dan
berkembang di Sumatra Barat adalah  kegiatan pemelibaraan dan pengembangan
sapi potong. Bagi masyarakat beternak sebagai sebuah kegiatan ekonomi untuk
menghasilkan pendapatan. Kecenderungan masyarakat ataupun peternak untuk
membudidayakan sapi potong dikarenakan usaha tersebut dapat diandalkan wntuk
meningkatkan ckonomi atau pendapatan peternak dan juga sebagai usaha
komersil. Hal ini dapat terlibat dar jumlak pemintaan akan daging terus
meningkat dari tahun ketahun sehinga memungkinkan peternak memperolch
keuntungan vang tinggl.

Kecamatan IV Angkat Kabupaten Apam menepakan kawasan yvang telah

melakukan upaya pembibitan  dan  pengembangan  termak  sapi  potong.



Pengembangan dan pemelibaraan sapi potong dapat menguntungkan peternak
dalam pendapatan { ekonomi ), penghasil daging, pembibitan dan  penghasil
pupuk kandang dimana kotoran sapi mempunyal nilai ckonomis karena pupuk
dibutuhkan oleh semua jenis tumbuhan.

Dalam mengembangkan ternak sapi potong tentunya tidak ferlepas dan
peranan  pelenak  yang  tergabung  pada  kelompok tani ternak  dalam
mengupavakan temaknya agar mendapat nilai tambah serta efisien dalam
pengelolasnnya. Upaya yang perlu perlu dikembangkan untuk membina
kelompok peternak adalah memperkuat kelembagaan ekonomi peternak tersebut,
selain ilu juga dengan memanfaatkan program pembangunan yang ada secara
berkelanjutan melalui rasa saling memiliki, partisipasi serta dukungan dari
masvarakat lainnys sehingga kelompok tani ternak dapat berkembang dengan
posal.

13 Kecamatan IV Angkat Kabupaten Agam sudah terbentuk beberapa
peternak yang tergabung dalam  kelompok tani ternak salah satunya Kelompok
Tani Temak “Tunas Muda”. Kelompok tani ternak ini sudah terbentuk sejak
tahun 1998 dengan jumlab anpgota 23 orang yang bergerak di bidang
pembibitan dan pengembangan sapl potong. Kelompok Tunas Muda adalab
sebhuah kelompok masvarakal yang bergerak dibidang petermakan sapi.

Pada awal pendinan kelompok banya terdin dan 13 omng anggota
dengan jumlah ternak sekitar 32 ekor. namun pada tabun - tahun berikutnya
kelompok ini memperlihatkan kemajuan vsahanya schingga menjadi 23 orang

angpota dengan jumlah ternak sekitar 134 ckor. Kelompok ini didirikan bertujuan



untuk meningkatkan kesejahleraan anggota kKhususnya angeota kelompok dan
para pelernak yang ada pada umumnya.

Eelompok i lebth mementingkan kerjasama dibanding dengan iming —
iming bantuan  pemerintah  sehingpa peternak  dulam kelompok terselbut
menginginkan agar tingkat keterpantungan mereka terbadap pemermtah dapal
diminimalisasi, Kelompok ink mempunyai program untuk kesejahteraan peternak
dengan jalan meningkatkan jumlah kepemilikan sapr dan jupn mempunya
program untuk mengalihkan sapi bagy hasil menjadi sapi milik peternak it
sendird, Pada kelompok ini tersedia berbagai pelavanan Inseminasi Buatan (1B).
penyvilithan dan bimbingan cara beternak, vaksin dan juga penyaluran bantuan
modal oleh pemenntah. Pada kelompok tant ternak beternak merupakan usaba
pokok untuk pemenuhan ekonominva dikarenakan pemeliharaan sapl potong
dapat membertkan keuntungan dan memberikan penghasilan vang lebih haik.

Peternak  yang tergabung  kedalam kelompok im diharapkan dapat
memberikan pemasukan ekonomi vang berarti bagi peternak guny meningkatkan
pendapatan peternak di Kecamatan 1V Angkat, Dalam pengembangan peternakan
hal yang harus diperhatikan oleh peternak selain pengetabuan petemak fentang
pengelolaan dan cara beternak vang baik dengan memperhatikan aspek teknis
Juga partisipasi dan pemerintah dalam pemberian banivan berupa modal.

Dengan adanya peternak vang tergabung kedalam kelompok tani ternak
sapi potong ink, penulis ingin mengetabu  apakah ada peranannya dalam
peningkatan ekonomi peternak untuk ity dilakukan penelitian dengan judul
“PERANAN USAHA SAPI POTONG DALAM EKONOMI PETERNAK
(STUDI KASUS : KELOMPOK TANI TERNAK TUNAS MUDA

KECAMATAN IV ANGKAT KABUPATEN AGAM)”



A.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Peranan usaha sapi potong Kelompok Tani Ternak Tunas Muda adalah
sebagai penghasil pupuk yang digunakan untuk lahan hijavan, sebagai
tabungan keluarga yang dapat dijual pada saat mendesak, dan juga sebagai
mata pencaharian utama dari peternak.

Pada usaha sapi Potong Kelompok Tani Ternak Tunas Muda ini aspek
tckniz vang diterapkan petemak  sudah cukup baik namun  belum
maksimal.

Rata — rata pandapatan yang diperoleh peternak dalam satu tahun adalah
sekitar Rp 24.238.208,6 ftahun dan BSC ratio adalah 3,04 berarti usaha
fernak  sapi potong di Kecamatan IV Angkat Kabupaten Agam

menguntungkan dimana R/C ratio = 1.

Saran

. Usaha sapi potong pada Kelompok Tani Ternak Tunas Muda diharapkan

dapat meningkatkan penerapan aspek teknis dan recording sehingga dalam
pengelolaannya dapat maksimal,

Iiharapkan agar peternak dapal memanfaatkan kotoran ternak secara
maksimal schingga dapal menguntungkan. Selain ity dengan adanya
Kelompok Tani Ternak ini dibarapkan dapat meningkatkan kepiatan —

kepiatan atau program yang ada pada kelompok.
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